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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi di Indonesia semakin maju dengan seiringnya 

waktu. Dengan mengikuti perkembangan teknologi saat ini, Direktorat Jenderal 

Pajak melakukan modernisasi administrasi perpajakan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya.  

Pajak merupakan salah satu penerimaan di suatu negara yang diterima dari 

iuran masyarakat di sektor pajak untuk menjalankan pembangunan dan membiayai 

semua pengeluran di negara tersebut. Pajak sebagai sumber terbesar untuk 

menggerakan roda pemerintahan, karena pajak diharapkan terus meningkat setiap 

tahunnya (Wulandari, 2021). Hadirnya program digitalisasi pajak merupakan salah 

satu cara pemerintah untuk meningkatkan penerimaan dari sektor pajak atau tax 

ratio. Membayar pajak merupakan kewajiban semua warga Negara tanpa 

terkecuali, karena hasil pajak diharapkan akan dapat digunakan bukan hanya untuk 

pejabat dan kalangan tertentu, namun juga untuk semua masyarakat tanpa terkecuali 

(UU No 28, 2007).  

 Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) pada tahun 

2021, Jumlah UMKM di Indonesia saat ini mencapai 56,54 juta unit atau 99,99% 

dari seluruh pelaku usaha yang diterbitkan Bank Indonesia (BI). Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Ditjen Pajak (DJP) Jumlah SPT yang masuk per 1 Mei 2020 

sebanyak 10,97 juta, yang tercatat turun dari periode yang sama tahun lalu. Tercatat 

mengalami penurunan dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu yang 
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berjumlah 12,11 juta, angka ini turun menjadi 9,43% (DDTC News, 2021). Hal ini 

menunjukan kesadaran wajib pajak untuk melaporkan kewajibannya menurun, bisa 

dikarenakan oleh beberapa faktor salah satunya adalah musibah pandemi virus 

covid-19 yang menimpa bukan hanya negara kita tapi juga seluruh dunia. 

Perekonomian melemah dan masyarakat takut keluar rumah serta kantor  pajak 

yang juga ditutup adalah dampak dari musibah pandemi virus corona ini. Faktor 

lain yang juga mempengaruhi penurunan tersebut adalah kurangnya pemahaman 

tentang self assessment system, tidak mendapatkan edukasi atau sosialisasi terkait 

kewajiban perpajakan dari pihak fiskus dan minimnya pendidikan atas pengetahuan 

perpajakan yang menyebabkan pemahaman terhadap sistem perpajakan yang 

berlaku (Budiono, 2016). 

Direktorat Jenderal Pajak berinisiatif mencari solusi untuk masalah ini yaitu 

dengan berupaya meningkatkan pelayanan secara optimal kepada wajib pajak dan 

memudahkan para wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya membayar pajak 

dan melaporkannya dengan menciptakan inovasi memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. Tren teknologi baru yang dikenal sebagai Ambient 

Intelligence, Machine Learning Internet of Things, Cloud and Edge Computing, 

merupakan tantangan besar bagi reformasi pelayanan administrasi perpajakan yang 

efektif (Gerger, 2019). Digitalisasi administrasi perpajakan berarti perubahan 

fungsi administrasi perpajakan di bawah pengaruh penggunaan teknologi modern 

dan perangkat pintar, internet dan perkembangan e-government (Erin, 2021).  

Pengenalan digital ini merupakan peningkatan layanan bagi masyarakat yang 

ingin membayar pajak dengan menjaga efisiensi pelayanan ekonomi dan 
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mengurangi beban wajib pajak. Globalisasi modern ini mempengaruhi fungsi 

administrasi perpajakan Indonesia. Kecerdasan buatan atau Ambient Intelligence 

(AI) pun diterapkan dalam operasi dan penyediaan layanan publik yang dibuat oleh 

pemerintah untuk membantu wajib pajak dan mempermudah pekerjaan mereka. 

Digitalisasi juga dapat meningkatkan transparansi data perpajakan secara signifikan 

dan membantu perusahaan multinasional memenuhi persyaratan pemerintah untuk 

administrasi perpajakan yang akurat dan realtime, serta pengembangan peraturan 

pemerintah (Huang, 2018). Untuk itu masyarakat harus beradaptasi dengan 

perubahan terkait tren era digitalisasi global (Aniswatin et al., 2020). 

Dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil dan 

berkelanjutan, perlu didukung kokohnya stabilitas makro ekonomi dan sistem 

keuangan. Untuk mendukung upaya tersebut diperlukan pemberdayaan sektor riil 

khususnya pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

berkontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Untuk menghadapi 

persaingan pasar global saat ini tidaklah mudah, karena produk UMKM akan 

bersaing dengan produk negara lain. Peningkatan akses dan jangkauan akses 

UMKM terhadap jasa keuangan sangat dibutuhkan untuk menghadapi persaingan 

tersebut. Sehingga pengembangan UMKM tidak luput dari kontribusi pembiayaan 

dari perbankan dan lembaga keuangan lainnya yang masih memiliki keterbatasan 

informasi mengenai UMKM potensial lengkap dengan kelayakan usahanya. 

Selanjutnya, agar terdapat peningkatan penyaluran kredit UMKM, diperlukan 

informasi laporan keuangan yang memadai dari UMKM baik yang telah atau belum 

terhubung dengan perbankan atau lembaga keuangan lainnya. 
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Sementara itu, UMKM memiliki keterbatasan informasi mengenai produk 

dan jasa bank yang sesuai dengan kebutuhan untuk melakukan pengembangan 

usahanya. Selain itu, diperlukan pula informasi mengenai prosedur dan persyaratan 

yang harus dipenuhi dalam mengakses pembiayaan. Di antara banyak pajak yang 

dikenakan oleh pemerintah, salah satu yang dikenal adalah Pajak Penghasilan atau 

PPh. Pemungutan PPh dilaksanakan pemerintah pusat khususnya Kementerian 

Keuangan.  

PPh memiliki prinsip keadilan yang artinya terdapat kesamaan dan 

pemerataan beban pajak yang wajib dibayar oleh masyarakat Wajib Pajak 

(WP). Sumber utama pajak berasal dari aktivitas ekonomi. Sebagai tulang 

punggung perekonomian, pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

menjadi satu tumpuan untuk meningkatkan penerimaan negara. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil Menengah, 

klasifikasi pelaku UMKM dapat dibedakan yakni usaha mikro yang memiliki aset 

maksimal Rp50 juta dan omzet maksimal Rp300 juta. Usaha kecil memiliki 

memiliki aset lebih dari Rp50 juta sampai dengan Rp500 juta dan omzet lebih dari 

Rp300 juta sampai dengan Rp2,5 miliar. Sedangkan usaha menengah memiliki aset 

lebih dari Rp500 juta sampai dengan Rp10 miliar dan omzet lebih dari Rp2,5 miliar 

sampai dengan Rp50 miliar. 

Pelaku UMKM pun dikenakan tarif pajak penghasilan. Mengacu pada 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 23 Tahun 2018, tarif pajak sektor UMKM yang 

semula 1%, diturunkan menjadi 0,5%. Adapun tarif pajak ini dikarenakan atas 
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peredaran bruto sesuai prinsip presumptive tax, yakni perhitungan nilai pajak 

terutang berdasarkan indikator selain penghasilan neto. Tarif final PPh 0,5% ini 

diberlakukan dalam jangka waktu yang telah lama ditetapkan yaitu selama 7 tahun 

untuk Wajib Pajak (WP) orang pribadi, 3 tahun untuk perseroan terbatas, dan 4 

tahun untuk Wajib Pajak (WP) badan selain perseroan terbatas. 

Hitungan omzet yang menjadi acuan dikenakan tarif PPh final 0,5% adalah 

omzet per bulan. Bila selanjutnya omzet Wajib Pajak (WP) melebihi Rp4,8 miliar, 

tarif yang sama 0,5% tetap dikenakan sampai dengan akhir tahun pajak WP tersebut 

selesai. Jadi, bisa saja mulai sekarang dihitung-hitung omzet usaha yang dijalani. 

Apakah sudah masuk dalam klasifikasi yang wajib membayar pajak, atau masih 

bebas pajak. Makin kuat kontribusi pelaku UMKM ke penerimaan negara, akan 

kembali lagi dalam bentuk sarana dan prasarana dari negara yang membuat pelaku 

usaha kian berkembang. 

Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan penerimaan pemerintahan 

dibidang pajak dan menjadi faktor penting dalam membangun pembangunan 

nasional, sehingga penting bagi pemerintah menargetkan penerimaan pajak dan 

meningkatkan permintaan pajak untuk meningkatkan pembangunan nasional. Atas 

dasar itu salah satu tujuan dan sasaran penerimaan pajak adalah sektor Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah yang disingkat UMKM, karena UMKM berperan aktif dalam 

perekonomian Indonesia (Rekarti & Doktoralina, 2017). UMKM juga mewakili 

99,99% dari total jumlah pengusaha di Indonesia atau 56,54 juta unit. Jumlah 

UMKM di Indonesia terus bertambah dari tahun 2015 hingga 2021 (Kementerian 

Koperasi dan UKM RI, 2021) , sampai saat ini tercatat 65 juta pelaku usaha UMKM 
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di Indonesia. UMKM sendiri memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini dapat dijadikan sarana untuk mengentaskan 

kemiskinan sebagai sarana untuk meratakan tingkat perekonomian masyarakat, dan 

dapat juga memberikan masukan atau devisa bagi negara. Jumlah yang besar 

tersebut diharapkan penerimaan pajak dari sektor UMKM ini akan terus meningkat 

dan terus tumbuh. Kemampuan pengumpulan pajak (potensi ekstrak pajak) dari 

UMKM ini masih rendah dikarenakan kendala administrasi perpajakan dan tarif 

pajak.  

                     Tabel 1.1. Perkembangan Jumlah UMKM di Kota Palembang Tahun 2017-2021 

\                  Sumber: (Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang 2023). 

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2017-2021 

perkembangan jumlah UMKM Kota Palembang meningkat terus menerus.  Pada 

tahun 2017 perkembangan jumlah UMKM kota Palembang sebanyak 36.601 ribu, 

kemudian pada tahun 2018 perkembangan jumlah UMKM kota Palembang sedikit 

meningkat mencapai jumlah 37.101 ribu, kemudian pada tahun 2019 mengalami 

sedikit meningkat dan mencapai jumlah 37.902 ribu, kemudian pada tahun 2020 

mengalami peningkatan dan mencapai jumlah 40.130 ribu, kemudian pada tahun 

2021 jumlah UMKM dari tahun sebelumnya mengalami peningkatan drastis 

No. Uraian Satuan 2017 2018 2019 2020 2021 

1. 
Jumlah 

UMKM 
Unit 36.601 37.101 37.902 40.130 101.904 

 
- Usaha 

Mikro 
Unit 12.221 12.388 12.655 40.130 101.903 

 
- Usaha 

Kecil 
Unit 18.850 19.173 19.630 - 1 

 
- Usaha 

Menengah 
Unit 5.530 5.540 5.617 - - 
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UMKM dan mencapai jumlah 101.904 ribu.  

  Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM kota Palembang per 

November tahun 2021 tercatat total unit usaha mikro sebanyak 101.903. Data 

Dinas Koperasi dan UKM usaha Mikro kota Palembang per November 2021 per 

Kecamatan tercatat ada 18 Kecamatan yang tersebar di wilayah kota Palembang 

terdiri dari Kecamatan Alang-Alang Lebar jumlah usaha mikro 4.469, Kecamatan 

Bukit Kecil 4.684 unit, Kecamatan Gandus 6.298 unit, Kecamatan Ilir Barat I 

4.408 unit, Kecamatan Ilir Barat II 4.628 unit, Kecamatan Ilir Timur I 2.866 unit, 

Kecamatan Ilir Timur II 5.870 unit, Kecamatan Ilir Timur III 4.874 unit, 

Kecamatan Jakabaring 9.523 unit, Kecamatan Kalidoni 3.171 unit, Kecamatan 

Kemuning 3.570 unit, Kecamatan Kertapati 8.351 unit, Kecamatan Plaju 5.377 

unit, Kecamatan Sako 3.968 unit, Kecamatan Seberang Ulu I 11.923 unit, 

Kecamatan Seberang Ulu II 8.592 unit, Kecamatan Sematang Borang 2.411 unit, 

dan terakhir Kecamatan Sukarami 6.920 unit.  

  Aplikasi e-reg yang dirilis oleh DJP dapat digunakan untuk registrasi 

nomor pokok wajib pajak (NPWP), penghapusan NPWP, perubahan data wajib 

atau PKP melalui internet yang terhubung langsung dengan DJP secara online. 

Dalam aplikasi tersebut terdapat beberapa item contohnya e-Billing dan e-Filing. 

Menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP), e-Billing pajak adalah cara pembayaran 

pajak secara elektronik yang menggunakan kode billing. Kode billing adalah 

kumpulan kode unik yang digunakan sebagai kode pembayaran pajak.  

  e-Filing atau pelaporan pajak online adalah penyampaian SPT (surat 

pemberitahuan) melalui saluran pelaporan pajak elektronik atau online yang telah 
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ditetapkan oleh DJP (Direktorat Jenderal Pajak) pada Peraturan Direktorat Jenderal 

Pajak Nomor PER-03/PJ/2015. Penerapan E-filing atau lapor pajak online dapat 

mempersingkat antrean di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang ramai oleh 

masyarakat untuk menunaikan kewajiban perpajakannya (Ariyanti, 2018). 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melakukan bermacam upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM yang berdampak pada 

peningkatan iuran pajak. Sebagai pengganti PP No. 46 Tahun 2013, salah satunya 

dengan diterbitkannya PP No. 23 Tahun 2018. Sesuai PP No. 23 Tahun 2018, 

pemerintah memangkas tarif pajak UMKM dari 1% menjadi 0,5%. Tujuan 

penurunan tarif pajak adalah untuk memberikan modal usaha pelaku UMKM lebih 

banyak untuk berkembang. Topik kewajiban perpajakan UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah) saat ini menjadi sangat kontroversial. Asosiasi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah Indonesia (AKUMINDO) menyebut, meski terkena dampak 

wabah Covid-19, hampir 88% pelaku UMKM telah kembali beroperasi secara 

komersial (Herman, 2021). Adanya peraturan Undang–Undang Harmonisasi 

Perpajakan  (UU HPP) per 1 Januari 2022 adalah bukti keberpihakan pemerintah 

kepada orang pribadi pelaku UMKM yaitu pemerintah menetapkan batasan bruto 

tidak dikenakan pajak dalam Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan (UU HPP) 

selama pendapatan tahunan atau volume sirkulasi perusahaan kurang dari 500 juta 

per tahun. Sebaliknya jika pelaku UMKM mempunyai omzet di atas 500 juta per 

tahun maka wajib pajak melakukan penyetoran PPh final sesuai dengan PP no 23 

tahun 2018 sebesar 0,5%. Menurut Neil Direktur Humas dan Penyuluhan Pelayanan 

DJP, menegaskan wajib pajak UMKM tetap harus menyerahkan pendapatan 
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tahunannya ke Direktorat Jenderal Pajak meskipun belum mencapai 500 juta per 

tahun (Budiono, 2016).  

Dalam pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak tentunya 

membutuhkan effort, dalam pemenuhan kewajiban ini, tak sedikit pula wajib pajak 

mengorbankan atas biaya, waktu dan tenaga. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) selalu 

menciptakan cara yang mudah agar terciptanya kemudahan administrasi. Adanya 

kemudahan administrasi ini, tentunya cost of compliance juga akan menjadi rendah 

pula. Di dunia perpajakan ada istilah cost of compliance. Cost of compliance ini 

muncul dari sisi wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Cost of 

compliance atau biaya kepatuhan yang dimaksud adalah cakupan berupa biaya 

untuk menyetor, melapor, menyimpan arsip, serta biaya untuk tenaga ahli pajak 

(Devano, 2018). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Erin (2021) bahwa rendahnya     

tingkat pengetahuan dan mediasi perpajakan di Indonesia menyebabkan tingkat 

kepatuhan membayar pajak juga rendah. Kasus yang sama terjadi pada digitalisasi 

administrasi perpajakan. Dapat dikatakan bahwa lemahnya digitalisasi administrasi 

perpajakan menyebabkan kewajiban perpajakan tidak terpenuhi oleh kepuasan 

masyarakat. UKM membutuhkan lebih banyak bimbingan dari pemerintah. Selain 

itu, dari sisi kepatuhan, seperti variabel mediasi dan kepuasan masyarakat, 

digitalisasi administrasi perpajakan dirasakan mendapat respon yang baik dan 

positif. Administrasi perpajakan berperan penting dalam sistem perpajakan, 

perpajakan yang efektif akan mampu meningkatkan penerimaan pajak negara dan 

digitalisasi administrasi perpajakan membantu memudahkan wajib pajak UMKM 
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dalam memenuhi kewajibannya perpajakannya (Erin, 2021).  

 Acuan penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh Erin (2021) tentang digitalisasi administrasi perpajakan perbedaan dalam 

penelitan ini terletak pada variabel yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

proksi variabel independen, yaitu variabel e-Filing, e-Billing, dan e-Registration 

dan penelitian ini ingin melihat dari sisi kepatuhan masyarakat yang masih rendah 

kesadaran dalam membayar kewajiban perpajakannya. Sampel penelitian ini adalah 

WPOP UMKM. Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan alasan 

bahwa mengambil obyek penelitian di Kecamatan Ilir Timur I memiliki potensi 

pajak yang besar karena terdapat banyak UMKM, seperti UMKM bidang kuliner, 

bidang fashion, bidang perdagangan, bidang jasa, bidang percetakan, dan bidang 

manufaktur (Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang, 2023). Berdasarkan dari 

faktor yang dianggap penting untuk mengetahui keberhasilan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitan tentang 

pengaruh digitalisasi administrasi perpajakan terhadap compliance cost (biaya 

kepatuhan) Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Ilir Timur 

I Kota Palembang. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengaruh E-Filing Administrasi Perpajakan terhadap Compliance 

Cost Wajib Pajak UMKM di Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang? 

2. Bagaimana Pengaruh E-Billing Administrasi Perpajakan terhadap Compliance 
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Cost Wajib Pajak UMKM di Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang? 

3. Bagaimana Pengaruh E-Registration Administrasi Perpajakan terhadap 

Compliance Cost Wajib Pajak UMKM di Kecamatan Ilir Timur I Kota 

Palembang?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh e-Filing administrasi perpajakan terhadap 

compliance cost wajib pajak UMKM di Kecamatan Ilir Timur I Kota 

Palembang, 

2. Untuk mengetahui pengaruh e-Billing administrasi perpajakan terhadap 

compliance cost wajib pajak UMKM di Kecamatan Ilir Timur I Kota 

Palembang,  

3. Untuk mengetahui pengaruh e-Registration administrasi perpajakan terhadap 

compliance cost wajib pajak UMKM di Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan, adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk menambah sumber wawasan 

dan informasi tentang pengaruh digitalisasi administrasi perpajakan terhadap 

biaya kepatuhan (compliance cost) wajib pajak usaha mikro kecil dan 

menengah di Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang. 
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara 

langsung maupun tidak langsung antara lain: 

1) Bagi Wajib Pajak  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

bagi wajib pajak UMKM mengenai pengaruh digitalisasi administrasi 

perpajakan terhadap biaya kepatuhan wajib pajak usaha mikro, kecil, dan 

menengah agar patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  

2) Bagi Direktorat Jenderal Pajak  

Melalui penelitian ini, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dapat mengetahui 

informasi dan referensi sebagai acuan guna menyusun kebijakan perpajakan 

yang tepat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini untuk sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

perpajakan sebagai referensi oleh peneliti terkait pengaruh digitalisasi 

administrasi perpajakan terhadap compliance cost (biaya kepatuhan) wajib 

pajak pelaku UMKM dan dapat menambahkan variabel lain penyebab 

compliance cost serta keterbatasan dari penelitian ini diharapkan bisa 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.  
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